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ABSTRAK 

Judul              : Hubungan Komitmen Dengan Displin Kerja Guru Di Sekolah    

Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten 

Agam 

Penulis : Sofni 

Pembimbing  : 1. Drs. Syahril, M.Pd 

2. Dr. Hanif Alkadri, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam yang 

menunjukkan rendahnya disiplin kerja guru, banyakfaktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja guru salah satunya adalah komitmen guru. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi Hubungan Komitmen dengan Disiplin Kerja Guru 

Pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

Hipotesis penelitian adalah: “terdapat hubungan yang berarti antara komitmen 

dengan disiplin kerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam ”. 

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu melihat hubungan antara 

Komitmen guru dengan Disiplin kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam. Populasi penelitian adalah semua 

guru yang mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam dengan jumlah 85 orang. Sampel berjumlah 69 Orang yang 

ditarik dengan menggunakan teknik random sampling dengan melihat pada tabel 

krecjie.Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert dengan 

limaalternatif jawaban. Validitas instrument diperoleh melalui rumus spearman 

dan reliabelitas instrument diperoleh melalui rumus alpha. Hasil uji coba 

instrument kedua variable memnunjukkan valid yaitu0,8333 untuk variabel X dan 

0,9212 untuk variabel Y dan reliabel yaitu 0,89043 untuk variabel X dan 0.8812 

untuk variabel Y. Analisis data menggunakan rumus teknik korelasi Product 

Momentdan pengujian keberatian hubungan komitmen guru dengan disiplin kerja 

guru digunakan rumus r
2
. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: komitmen guru berada 

pada kategori Tinggi (81,25%) dan disiplin kerja guru berada pada kategori tinggi 

(82,8%). Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara komitmen guru 

dengan disiplin Kerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam dengan koefisien korelasi rhitung = 0,640> rtabel = 0,306 

pada taraf kepercayaan 99%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi komitmen kerja guru maka semakin tinggi disiplin kerja guru tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen. Masing-masing komponen itu mempunyai tugas sendiri-

sendiri dalam pelaksanaan tugas mereka saling berinteraksi satu sama lainnya. 

Oleh karena itu diharapkan antara komponen-komponen tersebut akan tercipta 

hubungan yang harmonis dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.  

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas 

guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah kualitas guru yang dipengaruhi banyak faktor salah satunya 

adalah disiplin kerja guru dan komitmen kerja guru. 

Disiplin merupakan salah satu faktor pendukung dalam melaksanakan 

tugas.Penengakan disiplin yang baik menjadikan pekerjaan yang dilaksanakan 

akan lebih baik, karena terlaksana sesuai dengan apa yang direncanakan. 

Dengan adanya disiplin kerja yang tinggi maka segala macam tugas akan 

terlaksana dengan baik dan hasilnyapun lebih sesuai dengan yang diinginkan 

organisasi. Seperti yang dikemukakan Hasibuan (2012:193) bahwa: 

Disiplin merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya 

manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin kerja 

karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya. 

Tanpa disiplin karyawan yang baik akan sulit bagi suatu 

organisasi mencapai hasil yang optimal. 



2 
 

 
 

Jadi jelaslah bahwa disiplin sangat menentukan keberhasilan 

pencapaian prestasi kerja organisasi. Kedisiplinan menjadi tolak ukur untuk 

mengukur/ mengetahui apakah fungsi-fungsi manajemen sumber daya 

manusia lainnya sudah dilaksanakan dengan baik atau tidak. Kedisiplinan 

karyawan yang baik, mencerminkan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber 

daya manusia lainnya sudah terlaksana sesuai dengan rencana. Sebaliknya jika 

kedisiplinan karyawan kurang baik, berarti penerapan fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia pada perusahaan kurang baik. Dengan 

disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua 

tugasnya dengan baik. 

Disiplin kerja yang dimiliki guru merupakan salah satu hal penting. 

Guru yang datang tepat waktu dan tidak meninggalkan kelas sebelum 

pelajaran berakhir adalah salah satu contoh yang dapat membangkitkan 

motivasi siswa dalam belajar. Untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka 

diperlukan guru yang penuh kesetiaan dan ketaatan  pada peraturan yang 

berlaku dan sadar akan tanggungjawabnya untuk menyelenggarakan tujuan 

sekolah. Dengan kata lain kedisiplinan guru sangat diperlukan dalam 

meningkatkan tujuan sekolah. Dengan adanya kesadaran diri untuk 

melaksanakan kedisiplinan di dalam mengajar maka diharapkan semua 

kegiatan yang dilaksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil yang baik 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Untuk itu, untuk menegakkan disiplin merupakan hal yang sangat 

penting sebab dengan kedisiplinan dapat diketahui seberapa besar peraturan-

peraturan dapat ditaati oleh guru. Dengan kedisiplinan di dalam mengajar guru 

proses pembelajaran akan terlaksana secara efektif dan efisien. Keberhasilan 

belajar siswa itu tidak terlepas dari keberhasilan proses belajar mengajar yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh kedisiplinan guru. 

Fenomena yang terjadi dilapangan bertolak belakang dengan disiplin 

kerja dan komitmen kerja yang diharapkan. Dari pengamatan dan hasil 

wawancara penulis di SMK Negeri 1 Ampek Angkek, bahwa disiplin guru 

dalam melaksanakan tugas masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-

fenomena sebagai berikut: 

1. Sebagian guru masih terlambat masuk kelas pada jam pelajaran. Ini 

terlihat ketika, guru masuk dan keluar kelas tidak tepat waktu, yang 

seharusnya masuk jam 7.30 namun gurunya datang jam 08.00 sehingga 

banyaknya siswa yang berkeliaran diluar kelas pada jam pelajaran 

berlangsung dan pembelajaran tidak berjalan sesuai target. 

2. Masih adanya guru yang belum dapat menyelesaikan tugas mengajarnya 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru keluar kelas sebelum jam 

pelajarannya berakhir atau pulang sebelum waktunya. 

3. Masih ada guru yang belum membuat persiapan mengajar dan media 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru yang tidak membuat RPP dan tidak 
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menggunakan media pembelajaran yang  sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

4. Masih ada guru yang melakukan evaluasi tidak berpedoman kepada 

ketentuan yang ada, sehingga pelaksanaan evaluasi belum dapat mengukur 

hasil belajar yang dicapai siswa secara maksimal. Tidak mengadakan 

evaluasi sesuai ketentuan yang sudah ada namun tiba-tiba nilai siswanya 

sudah ada. 

5. Masih ada Guru yang tidak melaksanakan piket mingguan yang telah 

ditetapkan. 

6. Masih ada sebagian guru yang belum melakukan remedial bagi siswa yang 

belum tuntas. 

7. Masih ada sebagian guru yang dalam pembuatan soal ujian formatif tidak 

mengacu pada tujuan pembelajaran dalam RPP. Ini terlihat dari soal ujian 

yang di copy paste dari soal ujian tahun lalu. 

8. Masih ada sebagian guru yang tidak mengikuti rapat-rapat yang 

diselenggarakan sekolah. 

Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, 

disiplin kerja guru perlu ditingkatkan agar tercapainya tujuan belajar yang telah 

direncanakan sebelumnya. Selain kedisiplinan, dibutuhkan juga komitmen guru 

artinya guru melaksanakan tugas tersebut dengan penuh kesadaran dan 

tanggungjawab serta bersungguh-sungguh tanpa ada paksaan ataupun karena 

adanya pengawasan dari atasan. Hal ini ditegaskan oleh Uno (2009:65) bahwa 

ciri-ciri guru yang memiliki komitmen yang tinggi : 
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1. Tingkat kepedulian untuk siswa dan rekan dan rekan sejawat tinggi 

2. Selalu menyediakan waktu dan tenaga yang cukup untuk membantu siswa 

3. Sangat concern terhadap orang lain dan mempedulikan orang lain. 

Menurut Goleman (2005:348) orang mempunyai komitmen tinggi 

adalah orang yang siap berkorban demi pemenuhan sasaran organisasi, 

merasakan dorongan semangat dalam mencapai tujuan yang lebih baik dan 

menggunakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan dan 

penjabaran nilai-nilai guna mencapai tujuan kelompok” artinya guru yang 

komit terhadadap tugas maka ia akan melaksanakan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab. Bekerja dengan penuh semangat meskipun tidak di awasi, 

melakukan sesuatu dengan aturan dan kesepakatan suatu keputusan. 

Sebagai pengajar guru bertanggungjawab terhadap kelancaran proses 

pembelajaran siswa disekolah, guru harus mampu menjalankan proses 

pembelajaran disekolah, guru harus mampu menjalankan proses belajar 

mengajar dengan baik, untuk itu guru harus merencanakan program 

pembelajaran. Melaksanakan program pembelajaran, memberikan bimbingan 

dan melakukan penilaian hasil belajar yang telah dilaksanakan. 

Sebagai pendidik guru perlu memberikan bantuan kepada siswa dalam 

perkembangannya menuju kedewasaan dengan membekali berbagai 

pengetahuan, fakta dan konsep yang dapat diterapkan dalam situasi tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pendidik harus mampu 

menanamkan nilai-nilai dan norma yang baik kepada peserta didik dalam 

proses pendidikan. Guru juga harus mampu menciptakan suasana yang 
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kondusif dalam menyelenggarakan proses pembelajaran disekolah. Seorang 

guru yang professional idealnya menguasai 4 kompetensi yaitu kompetensi 

kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi 

sosial. 

Dan fenomena komitmen kerja guru yang dilihat di SMK N 1 Ampek 

Angkek  antara lain: 

1. Guru jarang memberikan waktu untuk melakukan bimbingan kepada siswa. 

Ini terlihat ketika ada siswa yang bermasalah, guru langsung memberikan 

kepada guru BK dan wali kelas karena beranggapan itu tugas guru BK atau 

wali kelas. 

2. Masih ada sebagian guru yang kurang peduli dalammelakukan pembinaan 

terhadap minat dan bakat yang dimiliki siswa. 

3. Masih ada guru yang tidak mengkondisikan siswa saat belajar. Ini terlihat 

dari guru yang membiarkan siswa untuk masuk dan keluar kelas semaunya 

saat jam pelajaran berlangsung. 

4. Guru kurang bersungguh-sungguh dalam membuat program tahunan, 

program semester, silabus dan RPP. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar 

mengajar, disini guru hendaknya mempunyai RPP sebagai panduan 

melaksanakan pembelajaran tapi kenyataan ada sebagian guru yang 

menunda-nunda dalam membuat RPP. 

5. Masih ada sebagian guru yang terlambat memberikan remedial kepada 

siswa. Sehingga laporan hasil pembelajaran tidak bisa diselesaikan tepat 

waktu. 
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6. Masih ada terlihat sebagian guru yang belum melaksanakan tindak lanjut 

dalam pembelajaran dengan sempurna seperti ketika melihat perkembangan 

nilai siswa,seharusnya bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan 

diberikan pengayaan agar lebih memperdalam materi pelajaran 

7. Masih ada terlihat sebagian guru yang belum maksimal bersedia mengikuti 

atau menghadiri undangan dan pertemuan yang dilaksanakan sekolah 

dengan tepat waktu. Contohnya saat pelaksanaan upacara bendera. 

8. Masih ada sebagian guru yang tidak menggunakan media pembelajaran 

yang dapat merangsang minat belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya 

siswa yang sering keluar masuk kelas karena merasa bosan saat proses 

belajar mengajar. 

9. Masih ada sebagian guru yang hanya mengutamakan jabatan dan uang.  

Disiplin dan komitmen merupakan hal yang sangat penting dan harus 

dilaksanakan oleh setiap guru dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab 

yang tinggi tanda adanya disiplin dan komitmen guru yang baik, maka sulit 

tercapainya tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan fenomena diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Komitmen dengan Disiplin Kerja 

Guru di SMK NEGERI 1 AMPEK ANGKEK”. 

B. Identifikasi Masalah 

Tugas guru sangatlah kompleks, guru tidak hanya melakukan 

pengajaran didalam kelas, tetapi guru juga harus mendidik dan melatih peserta 

didiknya, agar berkembang kearah yang baik. Untuk itu guru harus disiplin 

dalam melaksankan tugas tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah 
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tersebut maka dapat di identifikasikan masalah disiplin di SMK N 1 Ampek 

Angkek sebagai berikut: 

1. Sebagian guru masih terlambat masuk kelas pada jam pelajaran. Ini terlihat 

ketika, guru masuk dan keluar kelas tidak tepat waktu, yang seharusnya 

masuk jam 7.30 namun gurunya datang jam 08.00 sehingga banyaknya 

siswa yang berkeliaran diluar kelas pada jam pelajaran berlangsung dan 

pembelajaran tidak berjalan sesuai target. 

2. Masih adanya guru yang belum dapat menyelesaikan tugas mengajarnya 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru keluar kelas sebelum jam 

pelajarannya berakhir atau pulang sebelum waktunya. 

3. Masih ada guru yang belum membuat persiapan mengajar dan media 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru yang tidak membuat RPP dan tidak 

menggunakan media pembelajaran yang  sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

4. Masih ada guru yang melakukan evaluasi tidak berpedoman kepada 

ketentuan yang ada, sehingga pelaksanaan evaluasi belum dapat mengukur 

hasil belajar yang dicapai siswa secara maksimal. Tidak mengadakan 

evaluasi sesuai ketentuan yang sudah ada namun tiba-tiba nilai siswanya 

sudah ada. 

5. Masih ada Guru yang tidak melaksanakan piket mingguan yang telah 

ditetapkan. 
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6. Masih ada sebagian guru yang belum melakukan remedial bagi siswa yang 

belum tuntas. 

7. Masih ada sebagian guru yang dalam pembuatan soal ujian formatif tidak 

mengacu pada tujuan pembelajaran dalam RPP. Ini terlihat dari soal ujian 

yang di copy paste dari soal ujian tahun lalu. 

8. Masih ada sebagian guru yang tidak mengikuti rapat-rapat yang 

diselenggarakan sekolah. 

Selain disiplin kerja guru juga harus memiliki komitmen dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik agar tercapainya tujuan pendidikan dan 

menciptakan tenaga professional dalam bidang pendidikan. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas dapat di indentifikasi masalah komitmen di SMK N 1 

Ampek Angkek adalah sebagai berikut: 

1. Guru jarang memberikan waktu untuk melakukan bimbingan kepada 

siswa. Ini terlihat ketika ada siswa yang bermasalah, guru langsung 

memberikan kepada guru BK dan wali kelas karena beranggapan itu tugas 

guru BK atau wali kelas. 

2. Masih ada sebagian guru yang kurang peduli dalammelakukan pembinaan 

terhadap minat dan bakat yang dimiliki siswa. 

3. Masih ada guru yang tidak mengkondisikan siswa saat belajar. Ini terlihat 

dari guru yang membiarkan siswa untuk masuk dan keluar kelas semaunya 

saat jam pelajaran berlangsung. 

4. Guru kurang bersungguh-sungguh dalam membuat program tahunan, 

program semester, silabus dan RPP. Hal ini dapat dilihat dari proses 

belajar mengajar, disini guru hendaknya mempunyai RPP sebagai panduan 
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melaksanakan pembelajaran tapi kenyataan ada sebagian guru yang 

menunda-nunda dalam membuat RPP. 

5. Masih ada sebagian guru yang terlambat memberikan remedial kepada 

siswa. Sehingga laporan hasil pembelajaran tidak bisa diselesaikan tepat 

waktu. 

6. Masih ada terlihat sebagian guru yang belum melaksanakan tindak lanjut 

dalam pembelajaran dengan sempurna seperti ketika melihat 

perkembangan nilai siswa,seharusnya bagi siswa yang sudah mencapai 

nilai ketuntasan diberikan pengayaan agar lebih memperdalam materi 

pelajaran 

7. Masih ada terlihat sebagian guru yang belum maksimal bersedia mengikuti 

atau menghadiri undangan dan pertemuan yang dilaksanakan sekolah 

dengan tepat waktu. Contohnya saat pelaksanaan upacara bendera. 

8. Masih ada sebagian guru yang tidak menggunakan media pembelajaran 

yang dapat merangsang minat belajar siswa. Hal ini terbukti dengan 

adanya siswa yang sering keluar masuk kelas karena merasa bosan saat 

proses belajar mengajar. 

9. Masih ada sebagian guru yang hanya mengutamakan jabatan dan uang.  

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta kemampuan penulis 

yang terbatas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada 

hubungan komitmen dengan disiplin kerja guru di SMK N 1 Ampek Angkek. 

Guru diharuskan memiliki kompetensi yang berkualitas sehingga guru dituntut 
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untuk bekerja keras dan memiliki disiplin kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas. Namun, kedisiplinan tidak bisa dijalankan tanpa adanya 

komitmen dari guru tersebut, maka penulis membatasi masalah yang akan 

dibahas pada hubungan komitmen dengan disiplin kerja guru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Pembahsasn masalah diatas maka permasalahn yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana disiplin kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Ampek Angkek, Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana komitmen kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Ampek Angkek, Kabupaten Agam? 

3. Apakah ada hubungan komitmen dengan disiplin kerja guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Ampek Angkek, Kabupaten Agam? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 

1. Disiplin kerja guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Ampek Angkek, 

Kabupaten Agam 

2. Komitmen kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek 

Angkek, Kabupaten Agam 

3. Hubungan komitmen dengan disiplin kerja guru Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek, Kabupaten Agam? 



12 
 

 
 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang 

terkait terutama sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Menguji teori-teori mengenai komitmen guru terhadapa disiplin 

kerja guru. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Guru SMK Negeri Ampek Angkek, Kabupaten Agam dapat 

meningkatkan komitmen dan disiplin kerja dalam pelaksanaan tugas 

disekolah baik dalam mengajar, mendidik maupun membimbing siswa. 

b. Kepala SMK Negeri 1 Ampek Angkek, Kabupaten Agam agar dapat 

mengukur sejauh mana kinerja guru-guru yang ada disekolah dan dalam 

pembinaan guru. 

c. Dinas Pendidikan Kabupaten Agam agar dapat menjadi acuan untuk 

bahan pengambilan kebijakan peningkatan disiplin kerja guru. 

d. Bagi peneliti, untuk mengembanagkan ilmu manajemen pendidikan 

serta sebagai bahan penelitian lanjutan terhadapa masalah yang relevan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja Guru 

a. Disiplin 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu melakukan berbagai 

cara untuk mencapai sesuatu dalam hidupnya. Oleh karena itu manusia 

harus disiplin dalam melakukan sesuatu agar apa yang diharapkan dapat 

tercapai dengan maksimal. Istilah disiplin berasal dari bahasa latin 

“diciplina” yang menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. Danim 

(2012:138) disiplin merupakan padanan kata discipline yang bermakna 

tatanan tertentu yang mencerminkan ketertiban. Mondy (2008:162) 

mengatakan disiplin adalah kondisi kendali diri karyawan dan perilaku tertib 

yang menunjukkan tingkat kerjasama tim yang sesungguhnya dalam suatu 

organisasi. 

Disiplin dapat diartikan sebagai suatu ketaatan dan kepatuhan pada 

aturan dan tata tertib. Anaroga (2006:46) mengemukakan disiplin adalah 

suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib melalui disiplin, guru 

akan dapat meningkatkan produktivitasnya. Selain itu guru akan bekerja 

tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga setiap pekerjaan 

tersebut dapat berjalan dengan efektif. Sejalan dengan pendapat Hasibuan 

(2012:193) menyatakan disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. 



14 
 

 
 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

adalah sikap mental seseorang yang mengandung kerelaan mematuhi 

ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan 

tanggungjawab, baik yang berhubungan dengan waktu maupun terhadap 

kewajiban dan hak. Disiplin yang baik akan tumbuh dan terpancar dari 

kesadaran manusia itu sendiri. 

b. Tugas guru 

Menurut usman (2003:14) mengemukakan bahwa “pelaksanaan 

tugas guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalm melaksanakan 

profesi keguruannya”. Selanjutnya UU Nomor 14 Tahun 2005 bab 1 pasal1 

menyatakan bahwa : guru adalah tenanga pendidik profesional dengan tugas 

guru utama mendidik, mengajar, membimbing, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.  

a) Tugas Guru Sebagai Pengajar 

Mengajar merupakan suatu tindakan yang memerlukan tanggung 

jawab moril yang cukup berat. Karena berhasilnya pendidikan pada sisiwa 

sangat bergantung pada pelaksanaan tugas mengajar guru. Sejalan dengan 

hal itu Usman (2011:76) mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Sesuai dengan pernyataan Undang-Undang Republik Indonesia No 

14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab IV Pasal 20 meneyebutkan 

dalam melaksanakan tugas kepropesionalan, guru berkewajiban 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
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bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Secara lebih 

rinci berikut diuraikan satu persatu tugas guru dalam mengajar. 

1. Tugas guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

Tugas utama guru sebagai pengajar adalah merencanakan 

pembelajaran. Merencanakan pembelajaran merupkan tugas yang tidak 

mudah bagi seorang guru. Sebagai seorang pendidik, guru di tuntut 

memiliki pemikiran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran. Perencanaan merupakan hal yang paling dibutuhkan dalam 

proses mengajar 

Guru dituntut aktif dalam merencanakan proses belajar mengajar. 

Tugas guru dalam menerencakan pendidikan meliputi menyusun program 

pembelajaran, silabus dan rencana pelaksanan pembelajaran (RPP. Berikut 

adalah uraiannya: 

1) Menyusun program pembalajaran 

Tugas guru dalam menyusun program pembelajaran meliputi menyusun 

program tahunan, menyusun program semester, menyusun program 

pengayaan dan remedial. Fungsi perencanaan program pembelajaran 

adalah sebagai pedoman kegiatan guru dalam mengajar danpedoman 

siswa dalam kegiatan belajar yang disusun secara sistematis dan 

sistemik. Perencanaan program belajar harus didasarkan pada 

pendekatan sistem yang mengutamakan keterpaduan antara 

tujuan,materi, kegiatan belajar dan evaluasi. Ada beberapa program 

pembelajaran seperti:  
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a. Penyusunan program tahunan 

Menurut Sanjaya (2012:52) program tahunan adalah rencana 

penetapan alokasi satu tahun ajaraan untuk mencapai tujuan (standar 

kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Perencanaan 

program tahunan diperlukan agar kompetensi dasar yang ada dalam 

standar isi seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. Penyusunan program 

tahunan pada dasarnya menetapkan jumlah waktu yang tersedia untuk 

setiap kompetensi dasar. 

b. Penyusunan rencana program semester 

Menurut Sanjaya (2012:53) rencana program semester 

merupkan penjabaran dari program tahunan. Kalau program tahunan 

disusun untuk menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai 

kompetensi dasar, maka program semester diarahkan untuk menjawab 

minggu ke berapa atau kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar itu dilakukan. Program semester ini merupakan jabaran dari 

program tahunan. 

c. Penyusunan program mingguan dan harian 

Menurut Kunandar (2009:236) program mingguan dan harian 

merupakan penjabaran dari program semester dan program modul yang 

dimaksud untuk mengetahui tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang 

perlu diulang bagi peserta didik dan juga mengidentifikasi kemajuan 

belajar peserta didik yang mendapatkan kesulitan dalam setiap modul 
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yang dikerjakan dan peserta didik yang dimiliki kecepatan di atas rata-

rata kelas. 

d. Program pengayaan dan remedial 

Menurut Kunandar (2009:237) mengemukakan bahwa 

pengajaran remedial merupakan bentuk pengajaran yang bersifat 

mengobati dan menyembuhkan dan membentulkan pengajaran dan 

membuatnya menjadi lebih baik dalam rangka mencapai tujuan 

pengajaran yang maksimal. 

Sedangkan kegiatan perbaikan yang dilakukan merupakan 

segala usaha yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis dan 

sifat-sifat kesulitan belajar sehingga menemukan factor penyebabnya 

dan kemudian mengupayakan alternatif-alltelnatif pemecahan masalah 

dalam kesulitan baik dengan cara pencegahan maupun penyembuhan, 

berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan objektif. 

2) Penyusunan silabus 

Dalam penyusunan silabus terdapat hal-hal penting seperti 

standar kompetensi dan kompetensi dasar pokok-pokok materi 

termasuk pengalaman belajar dan alat penilaian yang dapat dijadikan 

acuan beserta alokasi waktu untuk setiap kompetensi yang harus 

dicapai. Dengan demikian silabus bagi guru bermanfaat sebagai 

pedoman dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai 

pedomaan dalam penyelenggaraan suatu proses pembelajaran. 

3) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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Menurut Sanjaya (2012:59) rencanaa pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah program perencaaan yang disusun sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. 

Guru haruslah dapat membuat perencanaan pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Melalui perencanaan 

pembelajaran dapat diperkirakan hal-hal yang hendak diwujudkan atau 

dilaksanakan selama proses belajar-mengajar berlangsung 

2. Melaksanakan proses pembelajaran 

a) Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini dilakukan oleh guru setelah guru 

mulai memasuki kelas, seperti mengucapkan salam, mencek kehadiran 

siswa, berdoa, melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti lah guru akan melaksanakan tugas 

mengajarnya. Dalam pelaksanaan kegiatan ini diharapkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ia 

susun sebelumnya. 

c) Kegiatan penutup 

Setelah proses pembelajaran selesai, guru dan siswa secara 

bersama menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Dan 

bisa juga menanyakan kepada siswa secara lisan apa yang sudah 

mereka pahami dari penyampaian materi tersebut. 
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3. Melaksanakan evaluasi pembelajaran 

Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa sudah memahami materi pembelajaran yang sudah di sampaiakan oleh 

guru. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran perlu 

dilakukan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam hal 

penguasaan materi pelajaran yang telah dipelajarinya (Subroto:1997).  

Selain itu Usman (2003) mengemukakan kegiatan evaluasi berguna 

mengetahui apakah tujuan telah tercapai atau belum. Jadi penilaian dapat 

dilakukan melalui ulangan harian, tugas dan ulangan umum. 

4. Tindak lanjut 

Tindak lanjut guru terhadap evaluasi pembelajaran dengan 

melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. Menurut Suyosubroto 

(2009:47) program perbaikan dan pengayaan dalam pengajaran sangat 

diperlukan dalam rangka pelaksanaan pola belajar tuntas 

a. Program remedial/perbaikan 

Program perbaikan ini diberikan kepada siswa yang belum 

menguasai materi ajar secara tuntas. Perbaikan itu dapat diberikan secara 

klasikal maupun individu. Hal ini tergantung kepada hasil ulangan harian 

yang telah dilakukan oleh guru.  

Menurut Kunandar (2007:237) remedial berasal dari kata remedy 

yang berarti obat, memperbaiki dan menolong oleh karena itu remedial 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan. Remedial 

merupakan suatu system belajar yang dilakukan berdasarkan diagnosis 
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yang komprehensif ( menyeluruh), yang dimaksudkan untuk menemukan 

kekurangan-kekurangan yang dialami peserta didik dalam belajar 

sehingga dapat mengoptimalkan prestasi belajar. 

b. Program pengayaan 

Program pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai 

materi secara tuntas. Pelaksanaan dapat dilakukan secra 

perorangan/kelompok tergantung pada hasil analisis ulangan harian. 

Menurut Kunandar (2007:240) pengayaan adalah program pembelajaran 

yang diberikan kepada peseta didik yang belajar lebih cepat. Kegiatan 

pengayaan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperdalam penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas 

belajar yangs sedang dilakukan sehingga tercapainya tingkat 

perkembangan yang optimal 

Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan ini perlu 

dilakukan oleh guru. Dengan program perbaikan dan pengayaan ini guru 

akan menemukan jawaban terhadap keberhasilan guru dalam proses 

pembelajaran. Pelaaksanaan pogram ini akan memberikan kontribusi 

terhadap perbaikan proses pembelajaran untuk pokok bahsan berikutnya. 

b) Tugas Guru Sebagai Pendidik 

Tugas guru sebagai pendidik yaitu harus memiliki strategi yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan disekolahnya. Mendidik dapat 

diartikan sebagai suatu usaha untuk mengantar anak didik kearah 

kedewasaannya baik secara jasmani maupun secara rohani. 
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Menurut Mulyasa (2004:99) tugas guru sebagai pendidik meliputi : 

1 Pembinaan mental yaitu membina para peserta didik tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

2 Pembinaan moral yaitu membina para peserta didik tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, 

sikap dan gas setiap peserta didik. 

3 Pembinaan fisik yaitu membina para peserta didik tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 

penampilan mereka secara lahiriah. 

Jadi  dapat disimpulkan bahwa tugas guru sebagai pendidik 

berkaitan erat dengan pembinaan mental, moral dan fisik siswa. 

c) Tugas Guru Sebagai Pembimbing 

Didalam perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi serta 

dengan perkembangan sosial budaya yang berlangsung dengan cepat 

dewasa ini, menyebabkan peranan guru menjadi meningkat dari mengajar 

menjadi membimbing. 

Sebagai pembimbing guru dituntut mengadakan pendekatan yang 

bersifat pribadi dalam setiap proses belajar mengajar secara langsung 

mengenal dan memahami murid-muridnya secara lebih mendalam 

sehingga dapat membantu dalam keseluruhan proses belajarnya. 

Hamalik( 2004:34) mengatakan bahwa tugas guru sebagai 

pembimbing meliputi: 
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a. Kegiatan siswa dalam kegiatan belajar seperti 

memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajra, membantu setiap siswa dalam 

mengatasi masalah-masalah pribadi yang dihadapinya, 

dan pengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan 

yang telah dilakukan siswa. 

b. Membimbing keterampilan siswa seperti mengumpulkan 

data tentang siswa, mengamati tingkah laku siswa dalam 

situasi sehari-hari, mengenal para siswa yang 

memerlukan bantuan hubungan dengan orang tua siswa 

baik secara kelompok untuk memperoleh saling 

pengertian tentang pendidikan anak. 

Peran yang dapat dilakukan guru dalam membimbing siswa 

menurut syaiful bahri (2010:43) adalah sebagi berikut: guru sebagai 

korektor, guru sebagai inspiratory, guru sebagai informatory, guru sebagai 

organisator, guru sebagai motivator, guru sebagai inisiator, guru sebagai 

fasilitator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator, guru 

sebagai supervisor dan guru sebagai evaluator.  

Dengan peran guru tersebut maka tugas guru sebagai dalam 

pembimbing hendaknya dapat dilaksanakan dengan baik terutama dalam 

memberikan bimbingan belajar seperti, kesulitan belajar masalah dalam 

belajar, siswa yang lambat dalam belajar dan memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mempunyai prestasi tinggi dalam belajar dan 

memberikan bimbingan kepada siswa yang mempunyai bakat atau 

keterampilan khusus. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas guru 

dalam penelitian ini dilihat dari pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar, 

pelaksanaan tugas guru sebagi pendidik dan pelaksanaan tugas guru 

sebagai pembimbing. 
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c. Disiplin kerja guru 

Disiplin kerja guru sangat diperlukan oleh seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya. Kedisiplinan merupakan fungsi operasional dari 

manajemen sumber daya manusia. Disiplin kerja dapat di artikan sebagai 

bentuk ketaatan atas perilaku seseorang di dalam mematuhi peraturan-

peraturan dan ketentuan tertentu yang ada kaitannya dengan pekerjaan. 

Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2005:291) disiplin kerja 

merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 

sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut Veithzal Rivai (2006:444) menjelaskan “Disiplin Kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manager untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku”. 

Jadi dapat disimpulkan disiplin kerja guru merupakan suatu usaha 

sadar seseorang untuk menaati semua peraturan dan norma-norma yang 

berlaku. Disiplin kerja yang baik akan mencerminkan sikap ketepatan waktu 

dalam melaksanakan tugas, kepatuhan dalam bekerja, kesadaran untuk 
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melaksanakan tugas dengan semestinya dan memiliki rasa tanggungjawab 

yang besar akan pekerjaan yang ia terima.  

2. Pentingnya Disiplin Kerja 

Pentingnya disiplin kerja guru adalah dalam rangka menciptakan 

kondisi kerja yang tertib dan teratur, karena disiplin dan melaksanakan 

pekerjaan merupakan dua hal yang saling berkaitan. Jika seorang guru kurang 

mempunyai disiplin kerja yang baik akan mempengaruhi tercapai atau tidaknya 

tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pembelajaran secara khusus. Jadi 

dapat dikatakan disiplin itu sangat penting bagi guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Hal ini perlukan dalam rangka menjamin kelancaraan pelaksanaan 

kegiatan guru dalam melaksanakan  proses pembelajaran yang aman dan tertib 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. 

Menurut Sasrtohadiwiryo (2002:292) disiplin kerja itu penting artinya 

dalam hal-hal berikut: 

a. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijaksanaan 

organisasi yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis. 

b. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. 

c. Dapat mengunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa 

organisasi sebaik-baiknya. 
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d. Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

pada organisasi. 

e. Agar tenaga kerja mampu menghasilkan prestasi kerja yag tinggi sesuai 

dengan harapan organisasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Oleh karena itu disiplin memang penting bagi guru dalam 

melaksanakan tugas  terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Tanpa 

adanya disiplin guru dalam pelaksanaan tugasnya, tidak mungkin pelaksanaan 

tugas tersebut dapat berjalan dengan lancar dan baik, akan tetapi dengan 

disiplin yang tinggi, maka guru itu akan menjadi guru yang bertanggung jawab, 

lebih patuh dan taat pada peraturan yang sudah dibuat dalam melaksanakan 

tugas sebagai seorang guru, sehingga pelaksanaan proses pembelajaran sesuai 

dengan ketentuan yang telah ada. 

3. Tujuan Disiplin Kerja 

Tujuan adanya disiplin kerja adalah untuk kelangsungan dan bertahan 

tidaknya  suatu organisasi dalam melaksanakan kegiatan atau pekerjaan. 

Namun secara khusus tujuan dari peningkatan disiplin kerja adalah: 

a. Agar para tenaga kerja mentaati segala peraturan dan kebijaksanaan 

ketenaga kerjaan maupun peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak 

tertulis. 

b. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu memberikan 

pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu sesuai dengan pekerjaan 

yang diberikan. 
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c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa 

organisasi sebaik-baiknya. 

d. Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

pada organisasi. 

Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap,perilaku dan tatat 

kehudupan berdisiplin,yangakan mengantar seseorang sukses. Beberapa fungsi 

disiplin: 

1. Menata kehidupan bersama, mengatur tata kehidupan manusia dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu, hubungan 

antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar 

2. Membangun kepribadian, kepribadian adalah seluruh sifat dan tingkah 

laku dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan, 

perkataan dan perbuatan sehari-hari. Lingkaran yang berdisiplinbaik, 

sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang 

3. Melatih kepribadian, kepribadian yang tertib, teratur, taat, patuh perlu 

dibiasakan dan dilatih 

4. Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadikarena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan 

motif kesadaran disri ini yang lebih baik dan kuat. Dengan melakukan 

kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan dan 

kemajuan diri. Disiplin yang berfungsi sebagai pemaksaan kepada 

seseorang untuk mengikuti peraturan-kepatuhan yang berlaku 

dilingkungan. 



27 
 

 
 

5. Hukuman 

6. Menciptakan lingkungan kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 

pendidikan agar berjalan lancar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, tujuan dari 

disiplin kerja adalah untuk menjalankan, melaksanakan seluruh kebijaksanaan, 

dan aturan yang telah dibuat sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 

sehingga tujuan dalam suatu organisasi tercapai sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin. Disiplin kerja guru yang 

dilakukan dengan efektif akan mempercepat terjadinya tujuan-tujuan yang 

diharapkan, sehingga dalam setiap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

akan berjalan dengan baik. 

Ngalim Purwanto (2009:385) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

akan dapat mempengaruhi disiplin kerja guru adalah sebagai berikut: a) 

Adanya tingkat kehidupan yang layak, b) Adanya perasaan terlindungi 

ketenteraman bekerja, c) Adanya kondisi-kondisi kerja yang menyenangkan, d) 

Perlakuan adil dari atasan, e) Pengakuan dan penghargaan terhadap 

sumbangan-sumbangan dari jasa-jasa yang diperbuat, f) Kesempatan 

berpartisipasi dan keikutsertaan dalam menentukan kebijaksanaan. 
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Menurut Hasibuan (2012:194) menyatakan pada dasarnya banyak 

faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, 

diantaranya: 

1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 

serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa 

tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada sungguh-sungguh dan disiplin 

dalam mengerjakannya. Akan tetapi , jika pekerjaan itu diluar kemampuan atau 

jauh di bawah kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan 

rendah. 

2) Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, jujur, adil, serta 

sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, 

kedisiplinan bawahannyapun akan ikut baik. Jika pimpinan kurang baik 

(kurang berdisiplin), para bawahanpun akan kurang disiplin. 

3) Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhikedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin 

baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Untuk 
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mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan memberikan balas 

jasa yang relative besar. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin baik apabila 

balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya beserta keluarga. Jadi kedisiplinan sangat berperan penting untuk 

menciptakan kedisiplinan karyawan. 

4) Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena 

ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan 

dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman 

akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik. 

5) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti 

atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja 

dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir 

ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada 

bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan. 

Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan, dan 

pengawasan dari atasannya. Dengan waskat, atasan secara langsung dapat 

mengetahui kemampuan dan kedisiplinan setiap individu bawahannya, 

sehingga kondisi setiapa bawahan dinilai objektif. 



30 
 

 
 

6) Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku 

indisipliner karyawan akan berkurang. Berat/ringannya sanksi hukuman yang 

akan diterapkan ikut mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan karyawan. 

Sanksi dan hukuman harus ditetapkan berdasrkan pertimbangan logis, masuk 

akal, dan di informasikan secara jelas kepada semua karyawan. 

7) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indispliner sesuai dengan sanksi 

hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak keras 

menerapkan hukuman bagi karyawan yang indispliner akan disegani dan diakui 

kepemimpinannya oleh bawahan. Jadi ketegasan pimpinan menegur dan 

menghukum setiap karyawan yang indispliner akan mewujudkan kedisiplinan 

yang baik pada perusahaan tersebut. 

8) Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis antara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer harus 

berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta 

mengikat, vertikal maupun horizontal diantara semua karyawannya. 
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Sedangkan menurut Sastrohadiwiryo (2002:293) faktor-faktor dari 

displin kerja ada 5 yaitu: 

1) Frekuensi kehadiran, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensinya, kehadirannya, atau 

rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki 

disiplin kerja yang tinggi. 

2) Tingkat kewaspadaan, pegawai yang dlam melaksanakan pekerjaannya 

selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang 

tinggi terhadap dirinya maupun pekerjaannya. 

3) Ketaatan pada sumber kerja, dalam melaksankan pekerjaan pegawai 

diharuskan menaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan 

aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat 

dihindari 

4) Ketaatan pada peraturan kerja, dimaksudkan demi kenyamanan dan 

kelancaran dalam bekerja. 

5) Etika kerja, diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar 

sesame pegawai. 

Menurut Vetrizal Rivai (2004:291) menyatakan disiplin kerja guru 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu faktor 

yang dipengaruhi oleh sifat seseorang, seperti motivasi kerja, semangat kerja 

komitmen kerja dan inisiatif kerja. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang 

berasal dari lingkungan seperti tingkat kesejahteraan, kepemimpinan kepala 
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sekolah, ketegasan, pengawasan dan intensif. Siswanto (2002) menyatakan 

faktor-faktor motivasi kerja, komitmen seseorang dalam suatu organisasi 

sangat erat hubungannya dengan disiplin kerja.  

Sedangkan menurut Davis ( 1993) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang memberi pengaruh terhadap disiplin kerja guru adalah 1) komitmen, 2) 

pengetahuan, 3) keterampilan, 4) iklim kerja. Selain itu Alex Nitislameto 

(2000) berpendapat “ada beberapa faktor yang berhubungan dengan disiplin 

kerja guru , yaitu:, komitmen pada tugas,motivasi kerja, tingkat pendidikan, 

kepemimpinan kepala sekolah, intensif, supervisi oleh pengawas, kesempatan 

karir, sarana dan prasarana”. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa banyak faktor yang mempengaruhi disiplin kerja dilihat dari 

kepribadian, lingkungan dan secara proses pelaksanaan disiplin kerja. Namun 

disini penulis memfokuskan pada hubungan antara komitmen dengan disiplin 

kerja guru. 

5. Indikator Disiplin Kerja 

Untuk melihat tinggi rendahnya disiplin guru, Anoraga (2006:46) 

mengatakan “disiplin kerja guru adalah ketepatan waktu dalam bekerja, 

kesadaran guru dalam bekerja, dan kepatuhan guru dalam bekerja”. Selain itu 

Nawawi  (2011:16) mengemukakan bahwa “disiplin kerja pegawai adalah 

suatu ketepatan waktu, kesadaran dan kepatuhan terhadap aturan-aturan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya”. Sejalan dengan pendapat di atas 

Danim ( 2012 : 138) mengemukakan ada 8 indikator disiplin guru yaitu (1) 

tepat waktu, (2) taat zas atas janji, (3) mengikuti prosedur standar (4) bekerja 
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atas dasar standar mutu, (5) bekerja sesuai dengan standar hasil, (6) tepat 

sasaran, (7) tidak melnggar aturan, dan (8) tidak melakukan sesuatu yang 

dilarang pada tempat tempat tertentu. 

Tabel 1 

 Indikator disiplin kerja guru 

 
No Indikator Pendapat Ahli Total 

Anaroga Nawawi Danim 

1 Ketepatan waktu 

dalam bekerja 

      3 

2 Kesadaran dalam 

menjalankan tugas 

      3 

3 Kepatuhan terhadap 

aturan yang berlaku 

      3 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum indikator 

disiplin adalah ketepatan waktu dalam bekerja, kesadaran dalam menjalankan 

tugas, kepatuhan terhadap aturan yang berlaku dan serta. Masing-masing itu 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ketepatan waktu dalam bekerja 

Seorang guru yang tepat waktu akan melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan aturan dan batas waktu yang ditetapkan. Guru akan membuat perangkat 

mengajar sebelum melaksanakan pembelajaran, guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditapkan dan guru 

memberikan evaluasi terhadap pembelajaran siswa baik berupa ujian harian, 

mingguan, semester dan berupa pemberian tugas sesuai dengan waktu yag 

telah ditetapkan. Ketepatan waktu sangatlah penting untuk diterapkan oleh 

masing-masing pegawai dalam bekerja agar semua pekerjaan bias dilakukan 

dengan baik dan tepat waktu. Anoraga (2006:42) mengemukakan “seorang 

pekerja berdisiplin tinggi, masuk kerja tepat pada waktunya, demikian pula 

pulang tepat pada waktunya, selalu taat pada tata tertib”. Menurut Timpe 
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(2002:70) ketepatan waktu adalah proses pemanfaatan waktu dengan efisien 

dan juga mengendalikan penggunaannya. 

Menurut Zuriah (2007:83) menyatakan “orang yang menghargai waktu 

ia akan memperlihatkan sikap dan perilaku yang mampu memanfaatkan waktu 

yang tersedia secara efektif dan efisien”. Menurut Fathoni “kedisiplinan  dapat 

diartikan bilamana karyawan datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan 

semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku”. Waktu batas akhir penyelesaian pekerjaan 

harus ditentukan secara realistik dan dipertimbangkan bersama. Tidak ada 

pekerjaan tanpa batasan waktu. Cara menggunakan waktu akan menentukan 

kinerja menyeluruh. Kunci keberhasilan dalam pekerjan adalah mengetahui 

perbedaan antara apa yang penting (important) dan apa yang hanya mendesak 

(urgent). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu adalah 

sikap seorang guru dalam bekerja didalam melaksanakan pekerjaan atau 

kegiatan sesui dengan aturan dan batas waktu yang telah ditetapkan hal ini 

dapat saja seperti penyelesaian pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang 

diberikan dan juga melakukan pekerjaan sesuai aturan waktu yang telah 

ditetapkan. 

b. Kesadaran dalam bekerja 

Kesadaran merupakan suatu yang dimiliki oleh manusia dan tidak ada 

pada ciptaan tuhan lainnya. Kesadaran yang dimiliki oleh manusia adalah 

bentuk unik dimana ia dapat menempatkan sesuai dengan yang ia yakini. 

Menurut Rivai (825:2009) kesadaran adalah sikap seseorang yang secara 

sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya. 
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Kesadaran adalah kemampuan dan sesuatu yang tumbuh dari dalam diri 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan pekerjaaannya tanpa menunggu 

perintah dari atasannya atau orang lain. Hasibuan (2012:193) menyatakan 

“kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya”. Secara singkat 

menurut anaroga (2009:47) bahwa sumber disiplin adalah kesadaran. Gani 

(2011:129) “kesadaran moral sejatinya berlandaskan pada nilai-nilai kebaikan 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang dan lingkungannya”. 

Kesadaran melaksanakan aturan atau tata tertib, misalnya tata tertib 

sekolah, diharapkan akan menumbuhkan perilaku disiplin positif, sebab 

disiplin positif inilah yang nantinya menjadi pola perilaku yang relatif 

menetap. Artinya, dengan adanya kesadaran dalam melakukan suatu perbuatan 

tanpa paksaan atau hukuman atau perasaan takut akan ancaman, menjadi dasar 

bagi terbentuknya kedisiplinan seseorang dalam kehidupannya. 

Chaplin (2011:106) kesadaran adalah totalitas pengalaman pada suatu 

momen tertentu, sebagai lawan dari isi jiwa yang merupakan penjumlahan dari 

kesadaran masa lalu. Keadaan  mengetahui sesuatu dengan proses menyadari 

dan menunjukkan adanya reaksi yang didasari seseorang yang dapat dihayati 

dan di intropeksi.  Malayu (2011:193) menyatakan kesadaran adalah sikap 

seseorang yang sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggungjawabnya.  Jadi ia akan mematuhi dan mengerjakan tugasnya dengan 

baik bukan atas paksaan.  

Sementara Sastrohadiwiryo (2002:236) mengemukakan bahwa 

kesadaran adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil 

keputusan kerja, langkah kerja dalam melaksankan suatu tindakan yang 
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diperlukan dalam melaksankan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan 

bimbingan dari manajemen lainnya. Dalam hal ini kesadaran seorang guru 

dalam melaksanakan tugas merupakan hal penting yang harus ada dalam 

dirinya. Kesadaran dalam membuat perangkat kelas, baik program tahunan, 

program semester, RPP, kesadaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dan kesadaran untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan kesadaran yang 

dimilki guru mampu membentuk kepribadiannya untuk melaksanakan tugasnya 

tanpa adanya perintah dari atasanya baik itu kepala sekolah ataupun 

pengawas.Jadi, kesadaran seorang guru adalah kemampuan dan sesuatu yang 

tumbuh dari dalam diri guru untuk melaksanakan tugas dan pekerjaanya tanpa 

menunggu perintah dari atasannya (kepala sekolah dan pengawas). 

c. Kepatuhan Terhadap Aturan yang Berlaku 

Kepatuhan berarti sifat patuh, taat.  Jadi kepatuhan adalah menaati 

semua peraturan yang berlaku dalam melaksanakan pekerjaan.  Menerima dan 

menjalankan amanah bukan berarti menjadikan seseorang bersikap ngawur 

dengan memaksakan kehendak semaunya sendiri tanpa mempedulikan pihak 

lain dapat menerimanya atau tidak. Agar amanah dapat di emban dan tidak 

merugikan pihak lain, maka kita harus bersedia untuk menyesuaikan dengan 

etika dan aturan-aturan yang ada, atau ketetapan hukum yang berlaku. 

Sastrohadiwiryo (2002:235) Kepatuhan adalah kesanggupan seorang tenaga 

kerja untuk mematuhi segala peraturan yang berlaku. Mematuhi perintah yang 

diberikan oleh pimpinan sangatlah penting, serta kesanggupan tidak melanggar 

larangan yang telah ditetapkan baik aturan yang secara tertulis maupun yang 

tidak tertulis sehingga dapat disimpulkan kepatuhan adalah kesanggupan 

seseorang dalam mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan baik secara tertulis 
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maupun tidak tertulis terhadap pelaksanaan tugas yang telah diberikan oleh 

pimpinan. 

Kepatuhan adalah tekad dan kesanggupan masing-masing individu 

dalam organisasi untuk melaksankan suatu ketentuan dengan penuh 

tanggungjawab. Jika guru melaksanakan tugasnya dengan sikap kepatuhan 

berarti artinya guru itu melaksankan tugasnya dengan kerelaan hati sesuai 

dengan aturan yang ada sehingga mereka dalam patuh dalam melaksankan 

tugas-tugas dengan sesungguhnya. Kepatuhan adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan berbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 

Sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 

dirasakan sebagai beban bakhkan sebaliknya akan membebani dirinya bila 

mana ia tidak dapat berbuaat sebagaimana lazimnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 

adalah kesanggupan, kesetiaan dan keteraturan seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya dengan penuh tanggungjawab keperilaku yang menaati peraturan. 

B. Komitmen Guru 

1. Pengertian Komitmen 

Suatu lembaga atau organisasi dalam mencapai tujuannya 

membutuhkan orang-orang yang bukan hanya keterampilan dalam kerja tetapi 

juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap lembaga atau organisasi 

tersebut. Organisasiyang mendapatkan loyalitas dan komitmen yang tinggi 

dari orang-orang yang terlibat didalamnya akan menjadi lebih efektif dan akan 

berhasil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008:719) “komitmen adalah 
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perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu kontrak”. Seorang yang 

memiliki komitmen, ia tidak akan merasa ragu-ragu dalam menentukan sikap 

tanggungjawab terhadap setiap keputusan yang diambil. Menurut Abidin 

(2008: 118) komitmen adalah sebuah bentuk integrasi secara total dari 

seseorang terhadap sesuatu atau pekerjaan tertentu dengan melibatkan 

keseluruhan aspek diri. Dalam komitmen terdapat dua unsur pokok yaitu 

usaha dan waktu, artinya komitmen itu tidak terjadi karena kata-kata dan 

perbuatan sementara. Usaha artinya komitmen diperlihatkan dengan sejumlah 

usaha yang tinggi dari seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dan 

mempertahankan kualitas dari pekerjaan tersebut. Waktu bahwa komitmen 

diukur oleh waktu yang dipergunakan oleh seseorang dalam memegang teguh 

amanah dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Selanjutnya Mulyasa (2012:37) “komitmen dapat diartikan sebagai (a) 

keyakinan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai 

organisasi; (b) kesediaan untuk bekerja dan menjadi bagian dari organisasi; 

dan (c) bersungguh-sungguh untuk tetap menjadi anggota organisasi”. 

Komitmen lebih luas dari kepedulian, sebab dalam pengertian komitmen 

mencakup arti usaha dan dorongan serta waktu yang cukup banyak.   

Arikunto ( 2006:165) mengemukakan bahwa komitmen yang lebih 

luas darihanya keterlibatan di dalam komitmen orang yang bersedia 

mengorbankan waktu dan usaha-usaha. Sedangkan  Wibowo (2011 :221) 

menyatakan orang yang memiliki komitmen akan menunjukkan perhatian 
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yang kuat pada prestasi kerja dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen 

adalah perjanjian seseorang dengan hati nuraninya, serta tekad untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang diberikan dengan penuh rasa 

tanggungjawab dan penuh kesadaran, terlibat aktif, peduli dan memiliki 

semangat yang tinggi serta menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. Guru 

yang punya komitmen tinggi akan memiliki kepedulian terhadap tugas, 

kebutuhan siswa, teman sejawat atau atasan langsung. Ia punya komitmen 

terhadap tugas yang dibebankannya, termasuk tanggungjawab terhadap 

bangsa, Negara dan sesama manusia. Jadi komitmen guru adalah perjanjian 

yang dibuatnya dengan hati nuraninya dan harus ditaati  oleh diri sendiri dan 

melaksanakan tugasnya dengan penuh keiklasan.  

2. Pentingnya Komitmen 

Seorang pendidik tidak akan berhasil dalam melaksanakan tugasnya 

tanpa adanya komitmen. Komitmen seseorang terhadap tugas merupakan 

aspek yang sangat penting karena seseorang yang memiliki loyalitas yang 

tinggi, baik pada tugas, pimpinan maupun organisasinya. Yamin (2010:159) 

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip sebagai berikut: 

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme. 

2. Memiliki komitmn untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. 

3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang 

sesuai 

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 
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5. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 

6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 

kerja 

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan dan 

9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 

mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 

guru. 

Komitmen yang tinggi tidak hanya berdampak positif terhadap guru 

tetapi juga bagi sekolah dan siswanya. Bagi guru komitmen yang tinggi akan 

menjadikan mereka bekerja dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab 

yang tinggi sehingga dengan sendirinya akan meningkatkan kepercayaan 

terhadapnya. Orang-orang yang memiliki komitmen yang tinggi maka akan 

menjadikan pekerjaannya seefektif dan seefesien mungkin dalam mencapai 

tujuan. Sebaliknya jika mereka mempunyai komitmen rendah akan 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Jadi komitmen sangat penting karena akan mempengaruhi perilaku 

guru-guru dalam menjalankan setiap tugasnya. Jika guru-guru mempunyai 

komitmen terhadap tugas, maka hal itu akan dapat mencapai efektivitas dan 

keberhasilan tujuan pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu diharapkan 

guru-guru mempunyai komitmen yang penuh terhadap tugas maupun 

organisasi sekolah. 

3. Indikator Komitmen 

Guru yang memiliki komitmen tinggi akan terlihat dari tingkah lakunya 

dalam melaksanakan tugas, hasil kerja guru yang memiliki komitmen tinggi 

akan tampak berbeda dengan guru yang memiliki komitmen rendah apa lagi 
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yang tidak memiliki komitmen. Menurut Glikcman dalam bufadal (2003:82), 

tingkat komitmen guru terbentang dalam garis kontinum, bergerak dari yang 

paling rendah ke yang paling tinggi. Komitmen dapat timbul bila ada cinta dan 

peduli terhadap tugas serta penggilan hati untuk menjadi guru. Pelaksanaan 

tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang 

dipercayakan.  

Goleman (2005:25) mengidentifikasi ciri-ciri orang yang berkomitmen 

antara lain: 

a. Siap berkorban demi pemenuhan sasaran perusahaan yang lebih penting. 

b. Merasakan dorongan semangat dalam misi yang besar. 

c. Menggunakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan dan 

penjabaran pilihan-pilihan. 

d. Aktif mencari peluang guna memenuhi misi kelompok. 

Uno (2009:65) mengemukakan bahwa ciri-ciri guru yang memiliki 

komitmen yang rendah dan yang tinggi adalah : 

Komitmen Rendah Komitmen Tinggi 

1. Perhatian yang disisihkan untuk 

siswanya hanya sedikit 

2. Waktu yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan tugasnya hanya 

sedikit 

3. Perhatian utama guru hanyalah 

jabatan 

1. Perhatiannya terhadap siswa 

cukup tinggi 

2. Waktu dan tenaga yang 

dikeluarkan untuk 

melaksankan tugasnya banyak 

3. Banyak bekerja untuk 

kepentingan orang lain. 

 

Komitmen merupakan suatu hal yang abstrak dan berhubungan dengan 

aspek psikologos dan tidak dapat dilihat, namun seseorang yang mempunyai 

komitmen akan dapat diketahui dari perbuatan sebagai hasil dari komitmen 

atau perilaku mereka. Menurut Saydam dalam Arnis (2010:25) mengemukakan 
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seseorang yang mempunyai komitmen tinggi pada organisasi akan 

bersemangat, berdisiplin tinggi, dan sekaligus mereka berkesempatan untuk 

meningkatkan profesionalisme dan produktivitas kerja. Menurut Suhertian 

(1994:44) orang yang memiliki komitmen ia akan merasa terlibat aktif dengan 

penuh rasa tanggungjawab. Seorang guru yang mempunyai komitmen tinggi 

akan memiliki kepedulian terhadap tugas, kebutuhan siswa, teman sejawat atau 

atasan langsung, ia punya komitmen terhadap tugas yang dibebankannya, 

termasuk bertanggungjawab terhadap bangsa, Negara dan sesama 

manusia.sejalan dengan pendapat di atas Mukhtar dkk (2009:132) menyatakan  

bahwa “ komitmen yang kuat terhadap karir yang didasari dari kemampuan 

bertanggungjawab sesuai dengan tugasnya”. Tumpobulon (2001:102) 

menyatakan komitmen mengandung pengertian (1) sadar tentang sesuatu yang 

terbaik atau bermutu; (2) berani mengambil keputusan yang objektif untuk 

mencapainya; (3) berjanji kepada disri sendiri, masyarakat dan tuhan untuk 

melakukan keputusan itu; serta (4) berani melaksanakan keputusan itu dengan 

sungguh-sungguh dan jujur. 

Hoy dan Miskel yang dikutip Saputri (2008:17) mengemukakan orang 

yang memiliki komitmen yang tinggi ditandai dengan loyalitas dan disiplin 

tinggi dalam bekerja. Simamora dalam Musparni (2011:13) menyatakan bahwa 

komitmen kerja menunjukkan kesediaan seseorang dalam melaksankan 

pekerjaan yang berkenaan dengan : 

a) Peran aktif 

b) Rasa kepedulian 

c) Sikap terhadap tugas 

d) Loyalitas 
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e) Disiplin diri 

f) Tanggung jawab 

 

Selanjutnya Multhuvello dan Rose 2005 mengatakan ciri-ciri pegawai 

yang memiliki komitmen tinggi adalah: 

a. Merasakan adanya loyalitas dan memiliki dalam organisasi 

b. Terlihat sungguh-sungguh dalam pekerjaannya 

c. Menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri guru yang 

mempunyai komitmen tinggi adalah yang mempunyai kepedulian, rasa 

tanggung jawab dan memiliki loyalitas tinggi terhadap tugas pokok. Merasakan 

dorongan semangat dalam bekerja. Oleh karena itu komitmen guru diukur 

malaui indikator : kepedulian, tanggung jawab dan loyalitas. 

Tabel 2 

Indikator komitmen 

 
NO Pendapat ahli Indikator  

Kepedulian Tanggung jawab loyalitas 

1 Bufadal     

2 Goleman    

3 Uno     

4 Saydam    

5 Suhertian      

6 Mukhtar dkk     

7 Tumpobulon     

8 Hoy dan miskel     

9 Simamora       

10 Muthuvello dan Rose     

Jumlah 4 4 3 

 

1) Memiliki kepedulian 

Salah satu ciri guru yang memiliki komitmen adalah memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi terhadap suatu pekerjaan. Kepedulian guru mencakup 

semua proses dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam merecanakan 



44 
 

 
 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kepedulian adalah 

indah, memperhatikan, menghiraukan, mencampuri perkara orang dan 

sebagainya. Kepedulian berasal dari kata peduli yang kemudian diberi awalan 

dan akhiran ke-an. Peduli menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan, sedangkan kepedulian perihal 

sangat peduli, sikap mengindahkan dan sangat memperhatikan.  

Situluhuk (www.shvoong.com/2014/10/04) menyatakan bahwa 

“kepedulian adalah suatu gerak, perhatian yang dilakukan jiwa sadar 

seseorang yang diwujudkan kedalam tingkah laku”. Sahertian (1994:46) 

menyatakan kepedulian dapat timbul bila ada rasa cinta terhadap tugas dan 

profesi yang digeluti. Seseorang harus merasa bangga terhadap profesinya 

walaupun banyak persoalan yang dihadapinya dalam melaksanakan tugas. 

Seorang guru yang peduli terhadap tugasnya akan tercermin dari sikap dan 

perbuatannya sehari-hari. Peduli bukan hanya sekedar mengetahui suatu 

pekerjaan tetapi memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap 

pekerjaan tersebut sehingga apa yang diharapkan dan direncanakan tercapai 

secara optimal.  

2) Bertanggungjawab 

Masalah tanggung jawab merupakan syarat utama dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Suparno dalam Zuriah (2007:98) menyatakan “deskripsi 

perilaku dari orang yang bertanggung jawab adalah mengerjakan tugas-tugas 

dengan semestinya. Menghindarkan diri dari sikap menyalahkan orang lain. 

http://www.shvoong.com/2014/10/04
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Memahami dan menerima risiko atau akibat dari suatu tindakan terhadap diri 

sendiri dan orang lain”. Menurut Sastrohadiwiryo dalam Naldi (2011:14) 

tanggung jawab pegawai dapat dilihat dari sikap serta kesadaran yang tinggi 

untuk menunjukkan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.Lebih 

jelasnya Hasibuan (2011:70) menyebutkan bahwa “tanggung jawab adalah 

keharusan untuk melkukan semua kewjiban/tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya sebagai akibat dari wewenang yang diterima atau dimilikinya”. 

Sejalan dengan itu, purwanto (2012:73) mengemukakan bahwa 

“tanggungjawab adalah kesanggupan untuk menjalankan tugas kewajiban 

yang dupikulkan kepadanya dengan sebaik-baiknya”. 

Menurut hasibuan (2011:70) tanggung jawab (responsibility) adalah 

keharusan untuk melakukan semua kewajiban/tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya sebagai akibat dari wewenang yang diterima atau dimilikinya. 

Bertens dalam Sagala (2011:125)menyatakan “tanggung jawab berarti bahwa 

orang tidak boleh mengelak, bila diminta penjelasan tentang perbuatannya, 

orang yang bertanggungjawab atas segala sesuatu yang disebabkan olehnya”. 

Guru yang memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaannya tidak suka menumpuk pekerjaan karena ia memiliki 

kesanggupan untuk mengerjakannya dengan sebaik mungkin dan begitu juga 

dengan sebaliknya, tepat pada waktunya dan berusaha mencapai hasil yang 

maksimal serta berani menanggung resiko dan tidak mau melimpahkan 

kesalahan pada orang lain. Guru yang memiliki tanggung jawab ini dapat 

dilihat dari mau bekerja keras, tidak malas-malasan, tidak mudah putus asa. 
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Jika semua sikap ini dimiliki oleh seorang guru maka guru tersebut dapat 

dikatakan guru yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugasnya.Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang bertanggung jawab 

terhadap tugasnya merupakan guru yang mempunyai sikap dan kesadaran 

yang baik untuk melaksanakan pekerjaannya. 

3) Loyalitas 

Loyalitas merupakan factor penting bagi sekolah. Loyalitas para guru 

dalam suatu sekolah itu muthlak diperlukan demi kesuksesan sekolah itu 

sendiri. Pegawai dituntut loyal terhadap organisasi yang diembannya karena 

pegawai merupakan aset utama yang menjadi perencana dan perilaku aktif 

terhadap kegiatan dan aktivitas organisasi.  Menurut kamus besar bahasa 

indonesia (2008:843) bahwa “Loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan, 

kepatuhan, dan ketaatan seseorang terhadap sesuatu”. Sedangkan 

Hendayaningrat (2000:71) mengatakan “Loyalitas adalah kualitas kesetiaaan 

seseorang terhadap negara bangsa dan tanah air, dan terhadap tugas yang 

dibebankan kepadanya, kepada atasan dan bawahan”. 

Selanjutnya Siswanto (2002:235) mengatakan bahwa “Loyalitas adalah 

tekad atau kesanggupan menaati, melaksanakan dan mengamalkan sesuatu 

yang ditaati dengan kesadaran dan tanggung jawab”. Dengan kata lain, guru 

yang loyal adalah guru yang sanggup menaati aturan sekolah, mengamalkan 

yang ditaati tersebut dan melaksanakan tugas dengan kesukarelaan, kesadaran 

dan tanggung jawab yang tinggi. Pada akhirnya, guru tersebut merasakan 

kenyamanan dalam bekerja.  
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Dalam hal ini, loyalitas dapat ditunjukkan dengan sikap guru yang 

setia dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya, setia 

terhadap sekolah atau bidang yang dimilikinya, dan setia terhadap pimpinan 

sekolah.  Guru yang loyal akan  menunjukkan sikap betah dengan profesi dan 

pekerjaannya. Guru yang loyal akan menunjukkan rasa memiliki terhadap 

sekolah tersebut. Menurut utomo (2002:9) semakin tinggi loyalitas para guru 

disuatu organisasi, maka semakin mudah bagi organisasi itu untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pemilik 

organisasi. 

Loyalitas dalam organisasi dapat dikatakan suatu ciri organisasi 

tersebut dapat berjalan. Organisasi diharapkan dapat meningkatkan  loyalitas 

yang ada pada pegawai. Menurut Sondang (2009:29) menjelaskan bahwa 

“Kiat yang harus dikuasai manajemen adalah memupuk loyalitas terhadap 

organisasi dengan memberikan keyakinan kepada anggota organisasi bahwa 

loyalitas yang mantap akan memungkinkan mereka mencapai tujuan dan hal-

hal lain bagi kemajuan organisasi. Jika pegawai dalam organisasi tersebut 

loyal dengan organisasi dan pekerjaan yang diembannya maka akan 

berdampak positif pada kemajuan organisasi”. Pegawai yang loyal akan 

menunjukkan keyakinan, kesetiaan dan rasa memiliki terhadap organisasi 

dimana pegawai tersebut bekerja. Begitu pula sebaliknya, jika pegawai tidak 

loyal pada organisasi dan pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung 

jawabnya maka akan berdampak pada penurunan kualitas organisasi. 



48 
 

 
 

Kesetiaan atau sikap loyal yang ada di dalamdiri guru yang memiliki 

komitmen tinggi terhadap tugasnya. Kesetiaan ini meliputi bersedia bekerja 

melebihi kondisi biasa, bersedia menerima berbagai tugas dan keinginan atau 

kesediaan guru untuk memberikan hasil yang terbaik dalam melaksanakan 

tugas. 

C. Hubungan Komitmen dengan Disiplin Kerja Guru 

Disiplin kerja guru ada kaitannya dengan komitmen kerja yang dimiiki 

oleh guru tersebut. Karena seorang guru yang professional ia akan memiliki 

komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Dan guru yang memiliki 

komitmen sudah jelas akan mentaati segala aturan yang ada dengan kesadaran 

dan membiasakan diri dengan komitmen yang sudah ada pada dirinya. 

Sebagaimana menurut pendapat Danim (2012: 138) menyatakan “ bagi guru 

professional, penegakan disiplin berawal dari satu titik, yaitu komitmen 

pribadi. Baginya, komitmen ini harus disertai dengan kesadaran memposisikan 

diri, menghargai waktu, menguasai subtansi, memahami satuan waktu untuk 

menyelesaikan tugas dan target yang jelas”. 

Menurut Pidarta(2009:144) Guru yang memiliki komitmen tinggi pada 

disiplin waktu, selalu akan hadir mulai mengajar dikelas dan selesai tepat pada 

waktunya”. Komitmen guru disamping dipengaruhi oleh kpribadian, bakat, dan 

watak, jugaditentukan oleh masa kerja atau lamanya terlibat dalam organisasi. 

Hoy dan Miskel yang dikutip Saputri (2008:17) mengemukakan orang yang 

memiliki komitmen yang tinggi ditandai dengan loyalitas dan disiplin tinggi 

dalam bekerja. Dan sebagaimana pendapat Saydam dalam Arnis (2010:25) 
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yang menyatakan seseorang yang mempunyai komitmen tinggi pada organisasi 

akan bersemangat, berdisiplin tinggi, dan sekaligus mereka berkesempatan 

untuk meningkatkan profesionalisme dan produktivitas kerja.  Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa komitmen sangat berhubungan dengan disiplin 

kerja. Jika orang tersebut sudah berkomitmen dipastikan ia akan memiliki 

kedisiplinan yang tinggi dalam melaksankan tugasnya. 

D. Kerangka Konseptual 

Secara konseptual komitmen guru dalam melaksanakan tugas guru 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

  

 

Gambar 1 : Kerangka KonseptualPenelitian Tentang Hubungan Komitmen 

dengan Disiplin Kerja Guru di SMK N 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah “ terdapat 

hubungan antara komitmen dengan disiplin kerja guru di SMK N 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam”. 

1. Memiliki kepedulian 

2. Bertanggungjawab 

3. loyalitas 

1. Ketepatan waktu dalam 

bekerja 

2. Kesadaran dalam 

melaksanakan tugas 

3. Kepatuhan terhadap aturan 

yang berlaku 

Komitmen Kerja Guru Disiplin Kerja Guru 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang 

Hubungan Komitmen dengan Disiplin kerja Guru di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam berada dalam kategori Tinggi dengan skor 

82,8% 

2. KomitmenGuru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam berada pada kategoriTinggidengan skor 

81,25%. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara Komitmen dengan Disiplin Kerja 

Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam dimana besarnya koefisien korelasi rhitung = 0,640> rtabel 

= 0,306 pada taraf kepercayaan  99% dan thitung = 6,825> ttabel = 2,374 

pada taraf kepercayaan 99%.  

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Disiplin Kerja Guru Pada Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam berada pada 

kategori baik. Maka penulis menyarankan agar guru meningkatkan lagi 

disiplin kerjanya, agar dalam menjalankan tugas guru dapat 
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menyelesaikannya menjadi lebih efektif dan efesien. Kepala Sekolah juga 

diharapkan agar selalu memerhatikan memotivasi guru, agar selalu 

bersemangat dalam bekerja. 

2. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten 

Agam perlu meningkatkan disiplin kerja guru. Agar guru memilki disiplin 

yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

3. Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang dapat 

dijadikan sebagai bahan penduan dalam meneliti kedua variabel ini 

dengan tempat dan indikator yang berbeda. 
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